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RINGKASAN 

Peningkatan perilaku hidup sehat pada lansia perlu didukung oleh adanya 

perhatian secara lebih oleh keluarga karena sikap dan perhatian lebih akan menambah 

rasa perhatian kepada lansia. Tujuan dari penelitian yang saya lakukan untuk mencari 

hubungan dukungan keluarga untuk perilaku sehat lansia. Desain dari penelitian 

menggunakan analisis observasional menggunakan pendekatan cross sectional. Ada 

pun populasi sebanyak 137 lansia dengan sampel 63 orang, penentuan pemilihan  

sampel menggunakan simple random sampling. Instrumen yang digunakan yaitu 

kuesioner. Metode analisis yang digunakan uji Fisher's Exact. Hasil dari penelitian 

menunjukan hampir seluruhnya lansia mendapat dukungan dari keluarga (88,9%), 

responden melakukan perilaku hidup sehat cukup (66,7%). Hasil uji Fishers Exac 

menunjukkan p value = (0,000) < (0,050) yaitu adanya hubungan dukungan keluarga 

dengan perilaku hidup sehat pada lansia di Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan 

Tlogomas Kota Malang. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Masa lanjut usia tahapan akhir dari perjalanan manusia, dimana terdapat 

perubahan anatomi dan fisiologis tubuh diantaranya sistem muskuloskletal meliputi 

pengeroposan tulang, pembesaran sendi, penipisan discus intervetebralis dan 

kelemahan otot sehingga menyebabkan ketidakmampuan melakukan aktivitas sehari-

hari sehingga tidak menerapkan pola hidup sehat (Nugroho, 2014). (Kurnianto,2015) 

menyebutkan kurang produktifnya lansia lebih rentan terhadap penyakit dan harus 

diperhatikan oleh keluarga.  

Lansia yang mengalami penurunan anatomi dan fisiologis mudah mengalami 

sakit dan mudah lelah sehingga tidak dapat menerapkan pola hidup sehat. Data World 

Health Organization (WHO) tahun 2017 mencatat terdapat 629 juta jiwa lansia di 

seluruh dunia. (BPS) tahun 2017 mencatat  lansia  Di Indonesia  mencapai jumlah 23,66 

juta, pada tahun 2017, mencapai 4,4 jiwa  dan di Kota Malang tahun 2017 mencapai 

501.600 jiwa lansia (Kemenkes RI, 2017). 

Lansia mengalami kemunduran terutama kemampuan fisik sehingga tidak bisa 

melakukan aktivitas dengan baik untuk berperilaku pola hidup sehat seperti olahraga 

dan menjaga kebersihan diri (Azizah, 2014), sedangkan menurut Kemenkes RI (2017), 

lansia mengalami penurunan kemampuan fisik karena berbagai gangguan penyakit. 

Perilaku pola hidup sehat bertujuan membiasakan hidup sehat pada lansia sehingga 

terhindar dari berbagai penyakit yang bisa menurunkan derajat kesehatan. Penerapan 



perilaku pola hidup sehat didukung oleh peran keluarga dalam memelihara dan 

menjaga lansia (Widayatun,2013). 

Peran keluarga penting untuk lansia dalam  merawat dan menjaga lansia dalam 

kehidupan sehari-hari seperti merawat lansia, mencukupi kebutuhan pangan dan 

melarang lansia melakukan aktivitas berat seperti bekerja. Pemberian dukungan 

keluarga kepada lansia didukung oleh adanya pengetahuan yang cukup terhadap 

perawatan lansia dan perilaku untuk mencukupi kebutuhan sehari-hari lansia 

(Darmojo, 2013).  

Dukungan keluarga akan memberikan kekuatan dan menciptakan suasana saling 

memiliki satu sama lain pada anggota  keluarga  tersebut  dalam memenuhi kebutuhan 

perkembangan keluarga (Jhonson & Lenny, 2014).  Keluarga memiliki beberapa 

bentuk dukungan yaitu dukungan informasi, dukungan penilaian, dukungan 

instrumental dan dukungan emosional. Keluarga memberi pengaruh positif bagi 

perkembangan kesehatan dan mental lansia. Dukungan keluarga juga berperan penting 

dalam menciptakan kualitas hidupnya (Jhonson & Lenny, 2014). 

Perilaku hidup sehat lansia merupakan aktivitas atau kegiatan perawatan diri 

yang dilakukan lansia dalam kehidupan sehari-hari meliputi tindakan yang dilakukan 

lansia (Maryam, 2012). Menurut Kemenkes RI (2017) di Indonesia  sebanyak 75,7% 

lansia berperilaku hidup sehat dengan kategori kurang karena tidak melakukan 

olahraga dan mengatur konsumsi makanan, sedangkan di Provinsi Jawa Timur sekitar 

61,0% lansia kurang menerapkan perilaku hidup sehat dan di Kota Malang sekitar 

54,6% lansia kurang menerapkan perilaku hidup sehat. 



Hasil penelitian Herlinah (2013) dalam meningkatkan perilaku hidup sehat lansia 

terdapat dukungan dari yang besar dari keluarga. Penelitian Kristiawan (2014) 

membuktikan bahwa kemandirian lansia dalam melakukan aktifitas didukung oleh 

keluarga yang membantu aktivitas lansia. Hal ini membuktikan bahwa keluarga 

sebagai salah satu yang dapat memberikan dukungan untuk memotivasi lansia secara 

mandiri. 

Berdasarkan studi pendahuluan yang dilakukan pada bulan 09 Juni 2018 di 

Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan Tlogomas Malang, dari 10 orang lansia diketahui 

bahwa terdapat 7 orang lansia kurang mendapatkan dukungan dari keluarga karena 

sibuk dengan pekerjaan dan sebanyak 3 orang lansia mendapatkan dukungan dari 

keluarga seperti mengajak pemeriksaan kesehatan rutin setiap bulan ke posyandu. 

Perilaku pola hidup sehat didapatkan 8 lansia memiliki kebiasaan mengkonsumsi 

makanan instan dan jarang melakukan olahraga dan sedangkan 2 lansia aktif 

melakukan olahraga minimal 3 kali seminggu dan membatasi mengkonsumsi makanan 

asin, instan dan berlemak. Hal ini membuktikan bahwa perlu adanya dukungan 

keluarga dalam menjaga kesehatan lansia melalui pemberian informasi melakukan pola 

hidup sehat, mengajak lansia rutin melakukan pemeriksaan kesehatan ke posyandu dan 

mencukupi kebutuhan lansia. Hasil dari studi pendahuluan penulis tertarik meneliti ada 

atau tidak hubungan dukungan keluarga dengan perilaku hidup sehat pada lansia di 

Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan Tlogomas Kota Malang. 

1.2 Rumusan Masalah 

Apakah terdapat hubungan dukungan keluarga dengan perilaku hidup sehat pada 

lansia di Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan Tlogomas Kota Malang? 



1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1..Tujuan Secara Umum 

Ada atau tidak hubungan dukungan keluarga terhadap perilaku hidup sehat pada 

lansia di Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan Tlogomas. 

1.3.2 Tujuan Secara Khusus 

1. Mencari apa saja dukungan yang diberikan pada lansia di Posyandu Permadi RW 

02 Kelurahan Tlogomas Kota Malang. 

2. Mengidentifikasi perilaku hidup sehat pada lansia di Posyandu Permadi RW 02 

Kelurahan Tlogomas Kota Malang. 

3. Menganalisis hubungan dukungan keluarga dengan perilaku hidup sehat pada lansia 

di Posyandu Permadi RW 02 Kelurahan Tlogomas Kota Malang. 

 

1.4 Manfaat Penelitian 

1). Manfaat secara Teoritis 

Semoga penelitian ini dijadikan sebagai tambahan edukasi bagi profesi sebagai 

hubungan antara dukungan keluarga dengan perilaku pada lansia melakukan pola 

hidup sehat. 

2). Manfaat secara Praktis 

1. Posyandu Lansia 

Diharapkan dapat menjadi media ukur suatu pengetahuan dalam 

memberikan informasi kepada keluarga tentang perawatan lansia. 

2. Masyarakat 



Meningkatkan dukungan keluarga untuk menerapkan perilaku pola hidup 

sehat pada lansia. 

3. Peneliti Selanjutnya. 

Diharapkan memberikan informasi dan gambaran kepada peneliti 

selanjutnya. 
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